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MOTTO:

“Prasangka dibenci bukan karena dirinya sendiri, tetapi
karena ia memyebabkan orang lain

miempercayainya. "(Marcel Arland)

Intisari, 1985, Tahun XXI
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RINGIKASAN

Pembunuhan yang diakukan oleh massa berlatar belakang dukun
saniet telah terjadi dizeberapa daerzh di Indonesia walaupun dengan istilah
yang bebeda namun memili¥d arti yang relatil sama yaite berupa ilmu sthir
yang dapat mencelakakan orang lain. Dengan mengumpulkan data-data yang
ciperoleh dari berbagal surat kabar, majalah, hasil seminar, buleu Eteratur dan
penelitan para sarjana atau ahli hukuem, menunjukian perhatian yang cukup
besar dari para ahli dalam upayanya untuk membahas magalzh santet,

Dengan mengambil fakta-falda dari beberapa kasus yang terjadi di
banyuwangl dapat dilihat bahwa dukun saniet telah menjadi korban dar
perbuatan massa dalam langkah mereka untuk membasmi dukun sentet,
Dengan mendasarkan pada pasal 338, 240, dan pasal 170 jo. pasal 55 dan 58
KUHP, maka massa yang melakukan pembunuhan terhadas dukun san‘et
dapat dijatuhi huluman eepertl yang telah ditentukan dalam KUHP

Faldor yang melatar belakangl perilaku yang tdak terkentrol dar
sekelompok massa telah menimbulkan keresahan dalam masyarakal,
mesapun pada dasarnya mereka fdak menginginkan keberadaan cukun
santet karena dianggap sebagal penizhat yang tidak dapat dihulum oleh
Undang-Undang yang ada di Indonesia, Aparat hukum pun tidal mempu
memenuhl keinginan massa agar para pelaku santel diadii di Pengadilan,
karena kurang atau tidak adanya alat bukut yvang dapat menjerat culun

-
L

sante!, lagi pula bersifal irrasional. Sehingya massa lebih mamilil melakakan

tindakan main halkim sendiri terhadap dukun santet atau orang yang diduga
seémacam itu
rembunubian yang dilakukan oleh massa lerhadap dulqin sante: telah

diatur dalam KUHP meskipun perbuatan tersebut dilalkukan oleh banyvak
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orang, namun mereka tetap dapal dijatuhl hukuman gesual dengan perbivatan
mereka apakall merupakan turut serta melakuakan menyurvh lakukan,
menganjurkan dan membantu, Pada pasal 338, 340, 170 serta pasal 55 dan 56
KUHP dapal menjerat perbuatan masyarakal dalam melakukan pembusihan
terhadap dukun santet.

Penulis berpendapat perbuatan massa tersebut merupakan hukum
terulama bagl mereka yang mempercayal keberadasn dukun santet,
Meskipun mereka mengstahui adanya aturan yang melarang melakukan
pemounuhan seperti yang tertuang dalam KUHP namun tetap dapal terjadi,
sehingga massa yang melakukan pembunuhan tersebut justru menjadi kerban
dari upaya penegakkan hukum. Sehingga dalam hal ini dukun santet tetap
melupakan sumber permasalahan.

Eesimpulan yang dipercleh adalah pembunuhan terhadap dukun santet
terjadi karena didasari adanya dendam dan perilaku kurang balk dari culeun
santel, Pembunuhan yang dilakukan tersebut telah diatur dalam KUEP,

Saran yang ingin disampatkan penulis kepada warga masyarakat agar
tidak dengan mudah melakukan tindakan main hakim gendiii karena justog
mereka yang menjadi korban yaitu di pidana. Sedangkan bagl para pembuar
Undang-Undang agar segera merumuskan suvatu aiuran mengenal dukun

santet agar tercipta rasa aman dan tenlram dalam masyarakal.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia adalah negara hukum (rechtstaat) yang termuang
dalam penjelasan Undang-Undang Dasar 18458, Hal ini berarfi bahwa di
negara Indonesia ada tata hukum yait 1ata tertib 4 dalam pergaulan hidup @i
masyarakat berdasarkan peraturan-peraturan hukum artinya bahwa semua
warga masyarakat dalam tindakannya sehari-hari harus berpedoman pada
peraturan-peraturan. hukum yang berlaku, dan setizp penyimpangan
terhadap huknm yang berlalku dapat membawa akibat hulam yang disertal
dengan sanksi,

Pembagian lain darl hukum adalab hulum matarill dan bisaen formil,
Hulkum materil adalah hukum yang memuat perafuran-peraturan yang
mengatur kepentingan-kepentingan dan hubungan-hubungan yang berwuiug
perintah-perintah dan larangan-larangan, contch hukum matesil adalah
hukum pidana, hukum perdata, hulaim dagang dan sebagainya Jadi hukum
pidana materiil mengatur perumusan danl kejahatan dan pelanggaran serta
syarat-syarat bila seseorang dapat dihukum Hukum pidana rmateriil
membedakan adanyal hukum pidana umum dan hukum pidana khusus,
misalnya, hukxum pidana pajak (sesecrang yang tidak membayar pajak
kendaraan bermotor hukumannya tidak terdapat dalam hukum pidana wmum,
akan tetapi diatur tersendin dalam Undang-Undang (Pidana Pajak) Hukum
pidana formil adalah hukum yang mengatur cara-cara menghulaim sessorang
yang melanggar peraturan pidana (merupakan };e]aiﬁqans.aﬂ cari hukum
pidana matenil). (kansil 1995:12)

f SS | omx perpusTara:
;-'“@3‘- 3 UNIYERSIT ;
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Hukum secara umum dibagi atas dua, yaitu hukum publik dan hukum
privat, Hukum publik adalah hukum yang mengatur hubungan antara negara
dengan alat-alat perlengkapan atan hubungan astara negara dengan
perseorangan (warga negara), Salah satu contoh dari hulkem publil adalah
hukum pidana. Sedangkan hkum privat adalah hukum yang mengatur
hubungan-hubungan hukum antara orang yang satu cengan orang vang lan,
dengan menitikberatkan pada kepentingan persecrangan Saish sats contoh
dari hukum privat adalah hukum perdata,

Menurut Kansil (1995:2) hukum pidana adalan hukum yang mengatw
tentang  pelanggaran-pelanggaran  dan xejahatan-kejahatan  terhadap
kepentingan umum, perbuatan mana diancam Cengan hukuman vang
merupakan suatu penderitaan atayu siksasn Dan definisi tersebut dapat
diambil kesimpulan, bahwa hukurm pidana ito bukanlah suaty hukum Vang
mengandung norma-norma yang baru, melainkan h oye mengatur tentang
pelanggaran-pelanggaran dan kejahatan-kejahatan terhadap norma-norma
hukum yang mengenai kepentmgan umum

Sedangkan menury! Moeljatno (1993:1), hulum pidana adalah
bagian dan keseluruhan hukum yang berlaky i suate negara, Yang
mengadakan dasar-dasar dan atoran-aturan untuk
1. menentukan perbuatan-perbuatan mana yang hdak haoleh dilalukan, yang

dilarang, dengan disertal ancaman atau sanksi yang berupa pidana

tertentu bacn barangsiapa melanggar peraturan tersebug

meneitucan kapan dan dalam hal apa kepads merska yang ielah

13

melanggar larangan-larangan ity dapal dixerakan atzu cijatuli pidana

sebagaimana yang felali diancamkan.
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L5 )

menentukan dangan cara bagaimana pengenaan pidana fu daps!
dilaksanakan apabila ada orang yang disangka telab melanggar larangan
tersebut.

Di kabupaten Banyuwangi, Januari sampai Olcber 1998 menurul
laporan Kepolisian yang dixutip beberapa media massa lercatat 113 orang
tewas dan 8 crang luka berat, tidak kurang 80 korban diantaranya dibunuh
secara brutal Isu santet! yang mencekam masyarakat Banyuwangi telah
menimbulkan korban jiwa yang tidak sedikil. Kasus pembunuhan oleh massa
dengan latar belakang dukun santet juga pemah teriadi dan merebak di
Situbondo, Jember, Bondowoso dan beberapa daerah lain di Indonasia,
misalnya di Banten dimana orang menyebumys sebagai tenung, di Jawa Barat
diselbut teluh dar ditempat lain dengan nama yang berbeda pula, Sedangkan
konctasinya sama, yaitu sebagai ilmu hitam yang dipakai untuk mencelakai
orang.

Santel telah mengalami pergeseran dalam khassnah budaya
masyarakat Osing, penduduk asli Banyuwangi. Semula santel hanys sebagai
imu pengasih, orang yang menguasal dmu inl ibarat mempunyvai magnet,
yang mampu menank perhatian orang Sebalilmys vang terkena pengasih
bagal kerbau dicocok hidung sehingga menurutl apa yarg diperintahkan,
Sebelumnya orang tidak mengenal fafsir sanlet sebagai ibmu hitam 2tz sihis,
Mereka melihat prakisk-prakiek lebih membarikan pertolongan dan kebaikan
kepada orang lain, misalnya untuk pelaris dagangan, mencan jocoh,
menaikkan pangkat, sampai mengharmoniskan hubungan suami isti yvang
sedang retak, maka orang osingpun begitu mudah menggunakan santet, balk
berupa pelet, pengasih, maupun dalam bentuk kreasi seni, seperti tari Jaran

Goyang.
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Imu hitam, teluh, tenung dan sejenisnya selaly dikaitian dengan
kegaiban, sshinggs prakisk-prakek yang menimbulkan korban lseceru
santet) sulit dibuktikan dan diadili secara hukum rasional Saniet seringkal

memakan korban, telapi dibanding sasarannya (melhat kasus di Banyuwangi)
Justru dukun santet ataupun orang-crang yang & tuduh sebagal dukun samer
yang menjadi korban Padahal para korban belum tenmi memilid “ilmu
santet”,

Ada empat pthak yang menjadi aktor dalam sca) santet vallu pemesan
tukang santef, korban dan masyarakat, Aparat lukum tidak Capat menangkap
mereka karena sistemn hukum yang ada lidsk mampu untulk mernangkaunya,
sehingga masyarakat atau massa memilih findakan  anarklis clengan
menghabilsi dukun santel Massa yang mengamuk ity senjadi lelsangka dan
pihak pemesan tidak tersenmuh sama gakali olzh hukum

Sante! adalah perbuatan melawan bhukum dan Crang-orang yang
mermliki ilmu hitam, yang dengld, ird, dak senanug atay ingin balas dendan
xepada orang yang tidak disukal. Masalah sante: merupakan kejahalan, yang
dizioui atau tidak secara ywiidis kenyataannya ads, sedangkan sistem
pembukian menurut hukum (pidana) sampal s=as! i belum dapat
menjangkau perbustan santet Oleh karena itu, sulit dibuktikan secara hukum
sebagal suaty tidak pidana, Pemikiran pormal tentang sesuatu yang fidalk
dapat dibuktikan secara empiris adalah tidak dapal di untu! (Claude Levi-
Strauss : Adil 1998:2), Itulah sebabnya perdukunan dan sanlet fidak bisa
ditegaskan secara hulam.

Para pakar hukum telah berupaya menalsirkan santet secara rasionzl,
bahkan dalam Rancangan Undang-Undang KUBP bary, santel termasuk

masalah yang dibahas. Bahkan xeadaan dan  masalah hulum yarncs rﬂha@;i
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untuk perbuatan saniet ni telah menimbuikan keresahan dan tetap harus
terjadi tanpa ada yang dapat mencegalhl alau mengalasinya sekalipun tangan-
tangan hulkam, sehingga memberikan kesempatan kepada masyararat untux
membuikdikan dukun santet lewat pengadilan dan bukan tindakan main halkam
sendirl. Sejak cdiusulkan hingga delik sante! sebagal Rancangan Undang-
Undang, muncul pro dan kontra baik dan segi dasar pembuktian materiil
maupun formil Delik santet bersifat irrasional, sehingga pembukliannys farus
persifat irrasional pula Dikaitkan dengan kepastian nukum, pembulkiian yano
bersifat irrasional it tidak dapat diterima sehingga penghuxuman erhadap
pelalamya tidak dapat dipertanggungiawabkan secara hukum dan ilmah
Oleh karena ita idak menutup kemungkinan pendudulk seiempal rnelakukan
tindakan kekerasan yakni membanial orang-orang yand ditudul: sebagal
dulun santet, Jadi sulit sekali dibuktikan apakah orang tersebut tukang sinir
atau bukan, kecuall jika yang bersangkutan mengaks aau berikrar sendirl.
Tetapt bukan berarti kemudian ia dapat dihalkimi sendiri cleh massa Pihak
vang berhak meniatunkan hukuman dan mengaksekusinya adalah mereka
vang berwenang yaitu Hakim (Undang-Undang Nomer 8 tahuxn 15881, Pasal 1
huraf 3).

YIJHP baru harus segera tercipta, mengingat KUHP yand periaku
sekarang kurang memenuhi harapan serta cita-cita hukum bangsa Incenesia,
utamanya dalam waktu yang axan catand ldealnya perubanan suatu produx
hikum adalah menggantikan preduk yang lain dengan yang pary, adi tidak
sekedar memperbaixi produk yang lama saja, Upaya perubahan hukum
pidana yang sedang dilakukan saat ini secara prinsipil berusaha untuk
menggantikan KUHP yang sekarang dalam lkondisi yang baru yang sesusl

dengan perkembangan dan keacasn bangsa Indonesia.
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Berdasarkan uraian distss, tlisan  ini periujuan  umuk  sedikht
mengungkapkan latar belakang timbulnya perilaks kelektis vang agrasif
destruktif, yang terutama clirekankan pada latar belakang non pelitie, wrtk
mengetengakikan falkior-fakior tertentu yang mungkin da pat diadikan bahan
pertimbangan, dalam menetapkan kKebijakan-kebijakan tertentu sedangkan
kalangan yang disoroti adalah golongan dalam masyarakat yang lakaih
mempercayal keberadaan santet Maka, saya merumuskan penulisan i
dengan judul “STUDI TENTANG PEMBUNUHAN OLEH MASSA

BERLATAR-BELAKANG DUKUN SANTET".

1.2 Rumusan Masalah.

Darl uraian yang telah diutarzkan sebelumnys, maka dapatlsh
dirumuskan suatu permasalahan yang akan dibabas yaite
L. Apakah yang menjachi latar pelakang massa dalam melakukan tindak
pidana pembunuhan terhadap dukun santet?
¢. Bagaimanakah pemburiuhan oleh maasa terhadap dukun sanlet menurut

KUHP?

1.3, Tujuan Penulisan.

L. Untukx mengetahui yang mesjadi latar oelzkang massa melakukan dndak
pidana pembunuhan terhadap dukun santet

2. Untuk mengetahul pembunuhan oleh masss ternacao dukun santef

menurat K1THP
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1.4 Metodologi Penulisan.

Metode imizsh merupakan fador penting dalam penulisan xarya ilmiah,
karena merupakan cara untuk meremukan mengensangkan dan menguji
kebanaran sertz untuk menjalinkan prosedur yang Denar dan dapat
dpenianggungjawatkan secara  imiah  Selain ity, metodolegl iuga
merupakan pedcman cara memaharmi, menganaisa can mempelajari
Ingkungan yang dihadapi Maka dapat dikafakan, behwa meatodelog
merupakar: unsur yang rmuflak harus ada  dalas penelitian  dan
pengembangan ilmu pengetahiyan,

Dalam hal ini langkah yang digunakan adalah selragal berikut
A. metcde Pendekatan
Dalam penulisan skripsi ini dipakai metods pendekatan yundis sermatf, yaitu

pendekatan dengan menelaah bulu yang berisi konsep-konsep secara
tecritis, pendapat para sarjana dan peraturan perundang-undangan.

B. Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini faya memakal sumber data sskunder yaitu
sumber data yang diperoleh melalui studi kepustakaan Xepustakaan in
berupa karya tulis para sarjana, maupun kliping, beberapa karan dan
majalah,

C. Cara Pengumpulan Data.

Dalam penulisan skripai ini, saya nanya menggunakan stadi Beratur atan shudi
kepustakaan yaima cara pengumpulan data yang dipercleh dari hasil
pemikiran atau karangan para ahli yang ditemukan dalam literatur atan
kepustakaan, Undang-undang media magsa lainnya yang berisi pendapat

ahl


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.5 Analisis Data

Analisis data mer upakan tindak laniut dari broses pengolahan data,

pengolahan data adalah kegiatan merapikan data dart hasil cengumpuian
data sehingga slap untuk dianalisy yang dalam Mmenganalisanys sangal
memeriukan katelitian dan pencurahan daya pikir secara optmal.

Dengan membaca dua daty vang telah terkumpu! dan malalul proses
pengolahan data lersebut, maka akan dapal dilentukan metnde snatisis Gata
780G lepal, sesual dengan tips peneliffan dan k- aractenstik data yang
dipercleh (Bambang Waluyo, 1991:72. -IT). Besual denga I tipe penelilian
dan karakieristix data yang diperoleh tersebur, maka dalam penulisan ini
menggunakan analisis data yang bersifat kualitatif, Hal ini diperkuat denga
Lendapat Sutandyo Wignyo Soebroto yeng menyatakan bahwa apabila
data yang diperaleh sangatlah sediidt dan bersifat monogralis serta berwniud
kasus, sehingga tidak dapat disusun secara Kasifika Onis, makd anabaisnya

menggunakan analisa kualitarif (1992 ; 23).
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN KERANGKA TEORI

2.1 Fakta.

Berikut ini beberapa kasus pembunuhan yang dilakukan oleh magss
dengan berlatar belakang dulkun santet:
= Pembunuhan yang dilakukan oleh massa terhadap mereka vang dituduh
sebagal dukun santet di Banyuwangi telah banyak memazkan korban Pada
hari Rsbu 22 September 1968 Usman 70 iahun warga lingkungan
Cungking, Kelurahan Mojopangoung, Kecamatan Qiri, tewas akibat
pembunuhan yang dilakikan oleh massa. la dikejar oleh ratusan orang
sexitar puil 01.00 BBWI, ketika sedang mengairt sawah & lngkungan
tempat finggalnya. Begitu melihat Usmar disawan, mereka langsung
beramai-ramal mengejar korban yang sempat lar karena ketakutan
Farena sudah tua Usman akhimya terkeiar Massa kemudian memialis Yl
cengan penlungan dan menyereinya sekitar 200 meter dari ten npat Usman
ditangkap. Sekujur lubuh korban peruh luks, Korban semoat dibawa ke
RSUD Blambangan, tapi karena lukanya cukup parah, Usman axhirnys
tewas di rumah sakit, (Jawa Pos; 23 Septerriber 1998)
= Di Kabupaten Banyuwangi berdasarkan data di Mabes Palri, terdapat
sekdtar 337 orang dukun santet, namun untuk membuktikannys bukan hal
yang mudah Apalagl masyarakal juga memilila data slapa saja yang
selama ini dianggap sebagal dukun sanigt, Seperti yang dialami Basuri: 43
tahun, penduduk Desa Laban Asem, Kecamalan Kabat, Sebeliimnya ia
pernah  akan diculik massa. Aparal cegara mengamankan dan

mengevakuasinya ke Mapoires. Polisi sempal menolak permintaan 125
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massa yang mendatangl Mapolres, meminta polist menyerahkan Basuri
untuk dibunub Massa menuding Basuri tukang santet Untuk menghindari
axsi berlkutnya, petugas mengevakuazi Basuri ke Polwil Besukd o
Bondowoso, Ketka warga datang kembal, dilelaskan bahwa Basur telzh
dipindahkan ke Polwil Besuli & Bondowoso, namun massa tidak Dercaya

Massa bersedia bubar setelah Kapolres Banyuwangi Let Xol Pol Drs, Tdd

e

Murdiyonc, menjelaskan Leberadaan Basuri dan berjanii  akar
menransmigrasikan  pria ity ke luar pulau. Pada hari-harl berikutnya
Basurl ingin pulang, dengan alasan akan menyelamatkan  barang
dirumannya, Kedatangannya diketahui warga, selingga warga serentak
mengeroycinya hingga tewas dengan mencenaskan. (Surabaya Post: 1
Oktober 1998).

2.2 Dasar Hukum
Kitab Undang-Undang Hukum pidana :
1. Pasal 55 ayat (1):

(1) Dihukum sebagai orang yang malakukan perstiwa pidana,

le. Orang yang melakukan yang menyuruh melakukan atau turat sers
melakukan perbuatan itu:

Ze. Orang yang dengan pemberian, perjanjian, salah memakal kekuasaan
alau pengaruh, kekerasan, ancaman atau tpu daya atau dengan
memberl kesempatan, daya upaya atau ¥elerangan, asngaa
membujuk untuk melakukan sesuatu perbuatan,

2. Pasal 56:
Dihukum sebagat orang yang membantu melakoikan kejahatan,

le Barangsiapa dengan sengaja membanta malalaikan zedahatan ity
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de. Barangsiapa dengan sengaja member! kesempatan, daya Uzayz alas
kererangan untuk melakukan k xejzhatan itu,
4. Pasal 338:;
Barangsiapa dengan sengaja menghilangkan jiwa orang lain dibukum
karena makar mati, dengan hukuman penjara selama-lamanya lima belas
tatun,
S. Pasal 340:
Baragsiapa sengaja dengan rencana terisbil dshuly Merampas nyawa
orang lain diancam, karenz pemburihan gengan rencana (mocyd),
dengan pidana mat atau pidana perjara seumm nidup atau sslama walku
iententy, paling lama 20 tahun,
6. Pasall70:
(1) Barangsiapas dimuks umum bersz Mma-sama mslakukan kekerasan
terhadap orang atau barang, dilukum penara selama-lamanya ima faliun
enar bulan
(2) Tersalah dihukum
le. dengan pejara selama-lamanya ajuh tahun, ita a dengan sengaja
merusakkan barang atau jika lkekerasar yang diialukannys ttu
menyebakbkan sesuaty fuka;

Ze. dengan penjara selama-lamanya sembilan tahun, jika kekerasan

i menyebaikan luka berat pada tubuh
3e. dengan penjara selama-lamanya dua belas tahun jika kekerasan

I menyebabikan matinya orang.
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2.3 Kerangka Teori.
2.3.1 Pengertian Turut serta melakukan Pidana
Orang yang turut melakukan (medepleger) dalam arti katz bersama
sama melakukan sekurang-lkurangnya harus ada Gua or ang, 1alah crang yang
melakukan dan orang yang turut melakukan peristiwa pidana itu. Dalam hal ind
¥edua orang itu semuanya melakukan perbustan pelaksanaan jadi melakuikan
anasir atau elemen davi peristiwa pidanz ‘. lidsk dirnaksudkan misainya
hanya melakukan perbuatan persizpan saja atan perbuaian yang sifatnya
hanya mencleng BSebab, jika demikian orang yang menclong i fidak
termasuk "turut mslakukan” akan tetspi ditukum sebagal "membanti
melakukan” seperti yang terdapat pada pasal 86 KUHP
Pengertian furut serta melakukan menurut R. Soesilo(1988: 73)
adalah,
1. Sedikitnya harus ada 2 orang, vaita yang melakukan dan turul
melakukan,
@. Kedua orang itu semuanya melakukan perouatan pelsksanaan,
jadh melakukan anasir alau slemen dan peristiwa pidana o tidak
beleh hanya melakukan perbuatan yang sifatnya menslong,
Penyertaan diatur dalam FUHP pada pasal 55 ayat (1) ke-1 dan ke-2
Menurut Memeorie Van Toelichting (MvS) yang menyaakan balwa yang turut
melakukan adalah tiap-tiap orang yang sengaja 'Meadcet (urit sertal dalam
melakukan suatu peristiva hukum pidana (Utrecht, 1887 : 32)
Pengertian membanty  melakukan pembunuban, merurt  Satori
Kartanegara (1988b:73);

“Seliap Perbuatan vang berupa perbuatan pertolongan, yang
kemudlian disebut akal dan berupa apapun, baik berups periclengan

-

ikl 1 &

e 3 | .
L 2 \ UNIVERSITAS JEMBER
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vang berupa material (misalnya alat-alat) maupun kil (milsalnya

penerangan)”

Dalam kepustakaan banyak dijumpai perbedaan pendapal menganal
fungsi dari ketentuan temang penyenaan, yaiu yang didalam KUHP
dirumusikan dalem pasal 55 dan pasal 56, Anwvas-aturan mengenai
penyertaan 11 memberikan perliasan kepada norma-norma yang terdapat
dalam perumusan Undang-Undang, dengan kata lain aturan-aturas mengsnal
penyertaan memperbanyax jumilak: delik, karena disamping masing-masing
kejahatan kemudian ada penyertaan atas dilzakukannnya kejahatan. Van
Hattum (1968:120) berpendapal sebalilmya, vaitu bahwa aturan tentang
penyertaan tu bukanlah memperbanyak delik melainksn memperiias
peranggung jawaban pidana, Disamping mereka vang sendiri msialukan
perbuatan pidana, pidana yang ciancamkan dalam rumusanaumusan deli
Itu dapat juga dikenakan kepada peserta-peseria lainnys,

Fertanggung jawaban dari peserta-pesarta ada sebagal akibat dad
perbuatan pidana yang dilakukan oleh liap-tiap peseria lalu memunglinkan
adanya pertanggung jawaban pidana jika telah ada pidana suam: perbuatan
pidana, Menjatuhkan pidana kepada seseorang yang Hdak melalkkan
perbuatan pidana adalah suatl kezalzhan, karena ite setidp memperianggung
jawabkan seseorang dalam: hukum pidana, selalu harus dapar dituniuidan
terlebih dahulu perbuatan pidana apa yang lelah dilalakannya.

Mengenai batas-batas dari delik penyertaan itu ditenlukan cleh
rumusan dellk pokok yang dilakukan bersama-sama cihubungkan dengan
bentuk penyertaan yang dilakukan (turut serta melakukan, menyuroh lalikan
menganjurkan dan membanty) Setslah jeias mengenai batas-baias delik

penyertaan itu sendiri, lalu diperhatikan pula batas-balas pertanggung

-
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jawaban pidana dari orang yang melakukan delix penvertzan #u Paerly
diperhatikan juga batwa masing-rmasing peserta harus dipandang melakukan
perbuatan pidana sendiri-sendirf, sehingga dapat diperianggung jawarnkan
sendir, Orang pada dasarmnya harus certanggung jfawab Xalena zpa yang
telah dilakukannya sendin (idak dapat dikenakan pertanggung jawabannya
il kepada apa yang diperbuzat oleh orang lain, bagiu pula pemidanaannya

Pada bentuk periveriaan urut sera melakukan"| sifat srelawan hukum

dari perbuatan baru timbu ka perbuatan mereka cinubungkan dengan
peserta lainnya. Meskipun demikian, dipandang dari pertanggungiawalban,
tap-fiap pesarta Dertanggung jawab sendiri-sendini, men i sikap batinnya
masing-masing berhiubungan dengan apa yang diperbuatnva, Untik turs
serta melakukan, jika para peserta bekerja sama, sedangkan masing-masing
mempunyal kesengajaan vang berlainan maka a8 i mengakibatkan
¥ualifikasi perbuatan yang kerlainan pula. Misamya: peserta yang hanya
mempunyal kesengajaan untuk menganiaya seseorang, apsbila bekerja sama
dengan peserta vyang kesengajaannya akan membunuh sedangkan
kemudian orang ite matt, maka vang pertama dinyatakan bersalah karena ilaa
sérta meiakukan penganisyaan yang berakibar orang yang dianiaya mati

sedangkan yang kedua ikut sera merabunui,

2.3.2 Pembunuhan Berencana Menurut KUHP.
Perumusan suatu perbuatan pidana yang lermasuk pembunuhan
berencana itu dapat dikaji dalam pagal 340 KUHP, yang berbunyi

'Barangsiapa sengaja dan dengan rencana lebih dshulu merampas
Nyawa orang lain diancam, karena pembunuhan dengan rencana
(moord), dengan pidana mati atau pidana peniara seurmur hidup 2tau
selama walktu tertentu, paling lama dua pulub tahun"
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Pasal 340 KUHP diatas dapat diperinol unsur-unsur sebagai barikut;
1, barangsiaps;
4. dengan sengaja dan berencana terlebih dahuly,
3. merampas nyawa orang lain diancam karena pembunuhan

berencana

1=

diancam pidana. matl atau picana penjara ssumur hidup atau selama-
lamanya dua pulull tahun,
Barang slapa

Dalam pengertian "barangsiapa’’ mempunyal makna siapa saja
kaik itu dewasa, anak-anak, laki-laki, perempuan, hshkan crang gila
sekalipun dikenakan pasal 340 KUHP, jika perbuatan vang ia lakukan
sesual dengan rumusan pasal lersebut,

Jadi jelas sekali bahwa kejahatan ini hanya dilakukan oleh crang
bukan binatang Hal ini dapat diketahui bahwa sebagal subyek dalam
straaf baarfeit 1w hanyalah "natuurlijke personen" (manusia hidup).

Sefalan dengan arti/makna terssbut diatas, baik Pompe, Vos
cerpendapat "subjek perbuatan pldana adalah orang dalam arti sebacal
perscon (natuurlijke perscon). Disamyping itu apa yang telah dikemulkakan
diatas oleh para sarjana tersebut sesual pula dengan pengertian schuld-
strafrecht yang bermakna bahwa yang dianggap dapat melakukan
kesalahan itu hanyalah manusia atau orang

Dengan demilian didalam hukum pidana hanya manusia saja vang
dapat melakukan strafbamfeit, sedang organisasi  atau  sualy
perkumpukan berbentuk badan hukum tidak dapal dianggap sebagat

pelak,

h



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

Dengan Sengaja dan berencana rerleiih daknly

Sebenarmya dalam XUHP sendirni tidak memberikan artt mengenal
‘dengan sengaja" terssbut. Tetapi arti dengan sengaja tevsebut dapal
diihat dalam WMvT yang menysbutkan kepada barang slapa yane
melakukan perbuatan yang dilarang dengan dikehandaid dan dikerahut
Calam teori ada dua macam aliran, yaitu
a) teori kehendak (whilstheoris), dikemukakan oleh Van Hippel yaltu sengala
rehendak membuat tindakan dan kehendak menimbulkan suaty aidbat
karena tindakan ilu ada apabila alibat itt menjach maksus benzi-berar
dari tindakan yang dilakukan tersebut

b) Teori pengetahuan, dikemukakan cleh Frank bercasarkas suaty alosan
psychologis, maka fidak mungkin suatu akibat dapat dikehendak oleh
manusia, manusia hanya dapat menghendald suatu akibar day manuza
dapat mengingini, mengharapkan atau membayangkan kemungkinan
acanya suatu akibat. (Moeljatno, 1887:171)

Menurut E. Utrecht, rumusan sengaja ada apabila euatu akbar (yang
ditimbulkan karena suatu tindakan), dibayangkan sebagal maksud (tindakan
itu) dan tindakan yang bersangltan dilakukan sesuai dengan ayangan yang
leth dahulu telah dibuat tersebut, (Utrecht. 1986.201-304)

Dalam llmu hukum pidana kesengajaan dapat dibedalean menjadi tiga
MAacam, yaitu
1, Kesengajaan yang bersifat tujuan untuk mencapai sesuatu, apabila pelalo:

benar-benar menghendaki mencapal akibat yang menjadi pokok alasan
diadakannya ancaman hukuman pidana.
2. Kesengajaan secara keinsyafan kepastian, apabila pelaku dengan

perbuatannys tudak bersetujuan untuk mencapai akibal yang mernjach
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dasar dari delik, tetapi iz tahu benar bahwa aldbar past akan mengikuti

perbualan itu.

Cad

Kesengajaan secara keinsyafan kemungkinan, apabila dalam gagasan st
pelaku hanya ada bayangan kemungkinan belaka akan terjadi aldbat vang
bersangkutan anpa dituju

Hilangnya nyawa orang lain terssbut merupakan wuan yang timbul
akibat dari perbuatan itu dengan direncanakan sebelumnya, lidak perly
segera terjadi. Dapai pula timbul beberapa saat setalah dirawat Sirumah
sakit

Merampas nyvawa orang lzin diancam karena pembunuhan berarcana

merampas nyawa adalah cara maksudnya dengan membunun, yaitu
membual orang menjadi tdak hidup lagl Caranva bermacam-macam:
ditembak, difusuk dengan senjata tajam, ditenggalamban, diracun dibakar

dan lan sebagainya.

Kejahatan pembunuhan berencana yang direncanakan dalam wasal
840 XUHF diatas, ada tiga kemungkinan pidana y yang dapal dijatulixan dan
Haldm bebas untuk memith satu diantara tiga kemungkinan iy

Tiga kemungkinan pidana sebagaimana disebut dalam pasal 240 KUHP
adalalh,
1. Pidana mati

Fidana penjara seuwmuyr hicup; dan

3, Pidana perjara selama-lamanya dua pulah tahun

Unsur pokok dan kejahatan yang terdapat dalam pasal 340 XUHD

adalah |

1. Unsur subyektif yaitu sengaja.
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Adanya unsur kesengajaan ini dapat diartikan bahwa Hlangnya nyawa
Grang lain tersebut memang dikehandaki alal si pelaku dengan direncanakan
terlebih dahulu, Banmik kesengajaan ini dinarmakan dein Fremiditatus, yaity
kesengajaan yang harus disesuaikan dengan suamg pelrencanaan tetlabih
dahulu,

2. Unsur cbyektif yaity menghilangkan nyawa orang lam

Unsur ini merupakan tuuan  dard ctaksanakannya  ‘indak widana
pemibunuhan yang direncanakan dan ynsir ini harus ada agar diklasificasian
sebagal tindak pidana pembunuhan Sehingga apabia suatu tindak pidana ini
tidak mengakibatkan malinya orang lain, maka hal inj Hdak dapzt dikaiskan
tindak pidana pembun uhan, melainkan mungkin dapat dikategorikan “irdak
Pidana penganiayaan (Dasal 35 KUHP), atau juga dapat dimasukkan dalam

tindak pidana percobaan (Voging) sebagaimana diatur Calam pasal 53 XUHP.

2.3.3 Pengertian Kekerasan Mehurut KUHP,

Undang-undang tidak memberi penjelasan tentang apa yang dimaksud
dengan kekaragan etapl dalam pasal 85 XUEP hanya menyamakan
kekerasan, yaitu membuat dajlam keadaan pingsan atau tidak berdaya lag
atau lemah. (R Scesilo, 183 6.88)

Untuk lebih jelas mengenal pesngertian  kekerasar dapat dilihat
pendapat dari beberapa sarjana antaralain;

1. Lengsmever berpendapat bahwa pengertian kekerasan adalah lsbik
sempit daripada meknanya dalam Lenggunaan kata sehari-harc Adapun
makmnanys sshari-hari adalah kurang darl viclence (kekerasan), terapi
selain  meliput kemunglinan adanya perlakvan penganiayaan  atau

Perusakan juga menca<up adanya ramunglinan untuk mempeartahankarn
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diri atau mematahkan perlawanan bagl crang-orang yang bertentangan
(Mosljatno, 1884.150)

2. R. Boeghandni mengartikan melakukan xekeragan ialah pengounaan
lenaga aiau kekerasan yang besar secara tidak sah dan menyapabkan

Orang yang terkena tindakan kekerasan i merasa sakit (1981107

£

Menurut kaidah bahasa kekerasan ialah perbuatan segeorang atau
Sekelompox orang yang menyebabkan kerusakan fsik atau barang crang
lain,

P.AF. Lamintang menyatakan (1989 256) bahwa unsur-unsur dari pasal
170 ayat (1) KUHP 1ardiri dari beberapa unsur obyekiif vaitu,
a) Mereka
b) yang secara lerbuka
C) atau secarz bersama-sama

d) melakukan kekerasan

¢

b

&) terhadap crang-orang atau barang,

Kata mereka yang dimaksud dalam unsur pasal 170 ayat (1) KUHP
adalah corang banyak, artinya orang-orang yang teiah mout ambil bagian
dalam tindak pidana terhadap Orang-orang atau benda secara terbuka dan

bersama-sama Hal ini tidak berarti ssmua arang yang turut serta dalam

secara nyata telah turut melakukan cerbualan terssbut

Simon berpendapat bahwa untuk dikenzkan pasal 170 EUHF harus
dilakukan oleh sekelompek orang, sebab dengan tenaga barsama-sama
sewajarnya harus berbeda maknanya dengan dua orang atau lebih yang

[

bersekulu (Moeljatno, 1984 128)
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Kekerasan yang dilakukan secara terbuka atan kekerasan yang sifatnya
terbuka ialah kekustan umum dan kskerasan terbuka, serta pengounaan
kekerasan dari crang banyak yang dilakukan terhadep orang Hoger raad
merumuskan bahwa kekerasan harus berupa perbuatan yang lidak ditulup-
tutupi dan tidak dilakukan secara diam-diam, Uengan damikian setiap
kesengajaan melakukan kekerasan secara bersama-sama terhadap orang
atau barang yang terdapat ditemnpat terbuka dapat dipidana apabila dilalukan
secara terbuka, sehingga mendatangkan suatu gangguan terha dap ketaniban

Menurut Simon penggunaan kekerasan dengan cara terang-terangan
dan dihadapan publik tidak cukup jika dilaksanakas diternpat umum, sebab
walaupun ditempat umum, tetapi jixa tidak ada publik yang melihatnya hal 1t
tidak dapat disebut terang-terangan. Meskipun dilakukan didalam ru mah,

tetapi kalau dilihat publik, hal itu sudah culcap (Moeljame, 1884 128

2.3.4 Perbuatan Main Hakim Sendiri.

Perbuatan mam halam sendini dalam bentuk persbunuihan yeang

dilakukan secara massal telan diatur dan dizancam pidana; Main hakim sendirt
alau dikenal dalam Bzhasa Belanda gigenrichting, menurul 2T Hamid
(1886:23) yaitu meliputi tiga hal,

I, perbuatan terlarang sama sekali, dengan alasan karena hukum
acara telab menyediakan upaya-upava unmuk mempe: oleh
perindungan hukum bagl para pthak melalui vengadilan, maka
tindakan-tindakan diluar upays-upaya tersebut vang dapal dianggap
sebagai indakan main hakim sendiri dilarang,

2. terlarang apabila merupakan perbuatan melawan hukum, pada
hakekatnya disinipun tindakan menghak=ni genaut tetap tidak dapat
dibenarxan, karvena apabila dilakakan ada axibat hukumnya, yaitu
dianggap telah melakukan perbuatan melawan hukum, sehingga
terikat membayar gant kerugian
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3. diperbolehizan apabila peraturan yang ada tidak cukup membernikan
perlindungan. pada dasamya atau pada asasnya tindakan menghakimi
sendini fidak dibenarkan, akan tetapi apabila peraturan yang ada tidak
cukup memberkan perindungan, maka tindakan menghaldmi ssndir
itu secara ridak tertulis dibenarkan.

Pebuatan main halam sendiri sebenarnya dapat dipandang ssbagal
salah satu bentuk pengingkaran terhadap azas pracuga tax berszlah yang
diatur dalam pasal B Undang-Undang No. 14/70 IBniang poxok-pokok
Rehakiman, yang pada hakekamya diberlzkukan terhadap orang yang
disangka, ditahan, dituntut dan atan dihadapkan didepan sidang pengadilan,
wajib dianggap tidak bersalah sebelum adanya putusan pengacilan yang
menystakan kesalahannya dan memperoleh kekuatan hukuem yang letap

Sesecrang ity harus dianggap tidak bersalah, meskipun ia disangks
ataupun telah ditangkap dan dihadapkan ke sidang pencadilar baru
kemudian dikeluarkannya putusan hakim yang menvatakan bahwa orandg
tersebul bersalah dan mempunyai kekuatan hulum tatap Hal inl menjamin
terciptanya penegakxan hak-hak asasi manusia yang mendapatkan
perlindungan dalam negara berdssarkan Pancasila. Dengan demikisn bukan
berarti masyarakal bebas untuk melakukan perbuatan menurut ke MEUannYya

sendiri tanpa menjunjung dan mengindahkan hulum
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BAB III
PEMBAHASAN

3.1. Latar belakang massa melakukan tindak pidana
pembunuhan terhadap dukun santet.

Dalam kehidupan bermasyarakat sehari-har, pikiran, perasaan dan
pertiaku ndividu baik bersama-sama atau terpisah clapat dipengaruhi oleh
dua faktor, yaitu faktor struktural dan kultral, Dalam kasus in perspektif
sepertl itu dapat dixedepankan, kxarena posisl individu dalam Thidup
bermasyarakal sering larut dalam kehendak «elompolk; baik kelompck formal
maupurn kelompeok informal, Kerjasama antara dua orang =stau lebih dalam
melakitkan kejahatan, secara gans besar dapat dibedakan tipologl kelompok
yang dapat menghasilkan kejahatan, yaity xelompok orang-crang yang
sesekall bersama-sama melakukan tindak keizhatan dan kelompok masaa,
meskpun sesekali namun dalam jumlah yang besar

Kejahatan yang dilakukan oleh kelompek kecil (dua orang atau lebin
metupakan pencerminan kepribadian dari masing-masmng indivicéu meskipun
dalam keputusan bersama dapal berbeda, apabilaitu hanya dihadapl seorang
diri. Ini berarti bahwa kelompeok dapat melakukan kejahatan, ‘stac spatila
hanya seorang anggota szja mungkin dapat menahan diri unwk clapat
melalukannya. Hans Von Hentig mengatakan bahwa ciri-cirl keriasama akan
dipengaruhi oleh jenis-jenis kejahatan yang dilakikan Mernurst Le 2en
(1888:186) ciri-ciri yang penting dari kelormpolk massa:

a. dengan mermasuld kelompok massa, individu ANggoia-anggotannya secars

~

paikis dan maral berubah dalam kepribadian dan dalam cara berfikir dan

perasaan serta tindakannya,

22
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b. perubshan tersebut meliputi inelektual dan perururan moral seriz
kehilangan nilai-nilai penghargaan sebelumnya,

¢ berubzhnya secara peikia dan moral dari anggotannya dalam cara barfikir
dan bertindak, sepsiti menghilangnya nilai-nilai selingga membual
tindakan merupakan seclah-clah tidak dapat diperkirakan sebalumnysa dan
dapat berbahaya.

Suatu masyarakat dapat dimengert dan dinitai melalui latar belakang
kultural yang dimilikinya, norma-norma dan nilai-nila) ye ng berlaky, seberapa
jauh norma tersebut dipandang bail atau buruk seberapa jault konflik yang
timbul antara norma atau nilai yang satu dengan lainnya, dan karenanya
dipandang dapat meningkatkan atau paling tidak ikut membants hmbulnya
kejahatan. Perasaan negatif terhadap kelompok atau anggota suatu kelompok
dan karena masuk dalam kelompok itu, dianggap memilid karalkceristik
tertentu pula, Jadi apabila sesecrang digolongkan kedalam tukang sante,
maka gecara olomalis melekat label karalder buruk, (Made 1995:41)

Prasangka sosial sebenamya ada yang positif, tetapi justra piasangka
negatll yang menjadi perhatian orang dan menjadi masalab Jika seseorang
digolongkan ke dalarn tukang sanist dengan segala alributnya, maka informag
yang oerientangan dengan atribut tersebut akan diabaikan dan orang tdak
lagi percaya akan informasi itu. Oleh karena itu, informasi balwa SESECrAn(
itu bukan nlkang santst, sult dipercaya oleh grang vang ferlanjui
berprasangxa. Dalam masalah sautet orang akan mudah untuk Shaent
misalnya unfuk membunuh tukang santel atau paling tidak melupakan fasilitas
sosial dan mempermudah hasutan kepada sesecrang untuk rmendapatian

xeuntungan dari prasangka negatif sessorang, (Machrus Jawa Pos,
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Definisi santet tidak dapat ditemukan dalam xepustakaan, baik lteratus
maupun istilah dalam kamuvs berbahasa Indonesia Pencartian santet ifu
merupakan istilah yang berkembang dimasyarakal pada umumnya sebagai
perbuatan jelek alau jahal yang mirip dengan istilah alau perbuatan lenumngy,

Apabila ditinjau dari segi historis atau dalam sejaran  yang
dipersamakan dengan perbuatan santet a1au sibir it sudah ada sezk jaman
dahuly, rmisalnya pada jaman Raja Fir'aun dirnana dalam pemerintahannya ia
menulild beberapa orang pengawal yang memilild keahlian khusus dibidang
sihir, seperti lali yang dilempar ke tanah, kemudian dengan kekuatan sihir tali-
tali itu berubah menjadi ular-ular kecil Suatu ketika Raja Fir'aun mengundang
Nabi Musa untuk menghadapi para tukang sthirmya dengan jalan mengady
tali-tall yang menjadi war-ular ir: dengan ular Nabi Musa yang terjelma darn
tongkatnya, Namun akhimya ular-ular dari tali-tali yang dilemparkan clah
tuxang sihir Raja Fir'aur dimakan cleh ular-ular dan muakijar tongkat Nabi
Musa.

Sante! adalah suatu bemtuk lmu atau tenung (black magic) maupun
istilah dalam kamus bahasa Indanesia. Pengertian santed i1 merupakan istilah
yang beredar pada masyarakat ¥hususnya Leberapa daerah di jawa tumuw
yang masth memilik kepercayaan kuat bahwa fimu-imu semacam il enar-
benar dapat dipakal membuat sakit bahkan membunub orang léin Dalam
Kamus Besar Bahasa indonesia(1988 : 838), sihir chartikan zsbagal
L. Perbuatan yang ajalb yang dilaksanakan dangan pesona dan kekuatan

galb (guna-guna, manira dan sebagainya) dan
2. mu temtang cara pemakalan kekuatan gaib, timu gailk (teluh dan
sebagainya). '
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Orang yang memiliki ilmu santet atau dukun santet bias sanya memiliki
karakterigtik sebagail berilkut:
1. Pelaku santet barsikap angkuh dan tidak disukai oleh lingkungannya,
2. Pelaku santet berpendidikan rendah, rata-raa hanya Sekclah Dasar

bahkan kadang-kadang ada diantaranya yang buta huruf

€3

Pelaicu santet mempelajari cara-cara melakukarn santet dan Segranc guri
dan hanya satu crang vang mewarist dari ilmunya dengan katz lzin, santet
sebagian dipelajari sejak usta muda dan sadilit yang diwarisi,

4. Pelaku menerima imbalan (uang) untuk melaksanakan lgasnya, dengan
kata lain pekerjaan santel sudah merupakan profesi sampingan disamping
bertani.

5. Sebagian besar pekeriaan pelaku santet aras suruhan ograng lain dan
sedixit sekali melakukannya hanya untuk kepentingan pribad,

6. Sebagian besar pelaku saniet berusia lanjut

1. Sebagian besar pelaku santet bertempat tinggal jazh dari kota atau ibukola
kabupaten. (Romli Atmasasmita 1992:71-18)

Jadi dapat disimpulkan bahwa santet adalah perbuatan mistix atau
magic yang capal memberikan pengaruh yang berarti bagi sas saorang yang
dituju atau dikehendaki melalui suat: proses yang tidak dapar dihubiingkan
sebab akibalnya secara empiris, namun dapal memberikan pengarah yang
nyata serta keberadaannya dipercayas cleh ssbagian besar  anggota
masyaraiat baik didesa maupun dikota

Faldor-faldor yang menyebabkan teriadinya santet adgalah:

. Xarena dengan menyantet, pihak yang menyurun tidax dapat diketanui

identitasnya, hanya pihak yang melakukan sintet saja vang diketahui

masyarakat,
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2. karena santet dianggap sebagal sarana yang paling ampuh untulk
mencapai tujuan dan kepentingan pribadi dan terhindar dari tuduhan
prasangka, bahkan terhindar dari ancaman hukuman yang semeastinya
diterima karena telah melakukan pembunuhan.

3. karena membunuh atau menyalkiti pihak lain dengan menyantet, sulit untuk
dibuktikan secara rasional bahwa arang itu benar-benar telah melakukan
pembununan terhadap korbannya, sehingga pihak berwaiib tidak dapat
menjatithkan hukuman. Selain itu cara karja santet tidak dapat cikelahu!
oleh orang kebanyakan atau orang biasa

Menurut Roni Nitibaskara (dalam Soedarko, 1998:15) san=t
merupakan fenomena sosial yang merupakan bagian dari masyarakat, salain
itu santet nampalnya bisa kita anggap sebagal suatu yang lidak disulaj
masyarakat, Dengan kata lain para tertuduh pelaxy sante! ini biasanya
dianggap sebagai "penjahat 1ak terhukum’ int dilikat dari gunjingan, baru
meningkal pada tahap yang lebih tinggt seperti penculikan pengeroycxan,
pembunuhan terhadap para dukun samet. Jaci para dukun santet ini ditudub
masyarakat melakukan berbagal perbuatan seperti mengirim santet 213y teluh
yang merugikan orang lain

Keberadaan ilmu santet itu sendiri sebenarnys masih misterius, karena
diakui atau tidak, baik secara imiah maupun non ilmiah kenyataan: iya santet
itu ada dan dikenal olsh masyarakat pada umumnya Sedangkan hukum yang
sebenamya diharapkan mampu mengayom; kehidupan bersama antar warga
masyarakat, (emyata lHdak dapat dipergunakan cleh mas yarskal untuk
menanggulangi timbulnya santet, sehingga |alan pintas yang ditempub, cleh
masyarakat untuk melamplaskan kemarahannya kebada dusun senet adalak

dengan cara melakukan lindakan main hakim senditi
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Mereka yang melakukan ftinclakan main hakim  sendhiti  atau
pembunuhan terhadap dukun santer serta diajukan ke sidang pengadilan
adalah keluarga korban santet dan warga masyaraks! setempal yang
merasakan kehidupan mereka tidak aman dan tidak tentrtam sena terancam
setiap saat oleh dulkun santet. Para pelak: pembunchan itu mengetatiui bahwa
dukun santet itu adalah pembunuh, namun masyarakat tidak dapat
membuktikarmya, bahkan masyarakat atau pelaku pembunuh dukon santet itu
mengetahil bahwe petugas polisi fidak dapat menangkap dusun santet
tersebut karena hukum yang berlalu mensyaratkan adanya bukti-bukii yang
cukup dan sah. Keadaan ini terus-menerus belangsung, sehinoga masyarakat
merasa bahwa penanganan hukum terhadap orang yang merska anggap
sebagal duun santet tidak menentu, balikan tidak ada sama sekali

Aparat kepolisian sebenamya sudah benindak sesuai hulum dengan
menangkap tersangka pelaku pembunuhan terhadap dukun santat, namun
aparal kadang-kadang terpaksa harus melepaskannya kemball karsua
beberapa fakior, sehingga penanganannya terkesan larang memparolsh
perhatian masyarakat luas dan masalah santet menjadi berkembang dengan
berbagal motif dan tujuan, Fakior tersebut adalah
g) Fakior Intermal yaitu aparat kesulitan mendapatkan saksi karena

masyarakal cerderung diam atau mengadakan gerakan witup mulut,
Mereka merasa bahwa apa yang mereka lakukan bersama-samsa tidak
akan dapat dilakukan oleh aparat yaitu berupa menangkap paraglukun
santet karena belum adanya undang-undang yang dapal menjeral mereka
Dalam hal ini polisi bertinda¥ menangkap dan memeriksa seseorang
senantiasa berpegang pada data serta fakta yang oukup, sehingga polisi™
tidak dapat bertindax menangkap, menahan dan memeariksa aﬂsem?
tanpa didukung alat-alat bukti yang cukup: Hal lain adalal tersangka

.

.
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pelaku yang diamankan polisi, dituntut paksa cieh massa agar dibebaskan,
bahkan dengan ancaman,

b) Faldor Eksternal adalah setiap pelaxu pembunuh dukun sanist, saat diachh
pada umumnya hanya dikenakan hulaiman relasi rmgan, sehingga justra
mendoreng warga lainnya untuk lebin berani bertindak menghilangkan
nyawa orang lain tanpa pressdur hukum. Lebih dari it rembunuh dukun
santet cleh keluarga dan warga masyaraka: selal dipuii dan dianggzp
sebagal pahlawan pembasmi orang jabat yaim duken sante! vang
dianggap sebagal penjahat tak terhukum

Hal tersebut merupakan salah satu dilema yang dihadapi aparat dalam
menghentikan tindakan massa yang membunuh sessorang yang berdasar
dugaan sebagai dukun santet,

Sekalipun diantara para pelaku ierdapat mereka yang melakukan
pembunuhan karena imbalan sejumiah uang, akan tetap! sebagan besar
motivasinya adalah karena kebencian terhadap prakiek santet vang dilakukan
korban, dalam hal ini dukun sante, karena dwiun santel memilii gikap,
tingkah laku dan hubuagan sosial dengan lingdungannys kurang baik bahkas
pada umumnya sombong dan kursng mau bergaul dengan lingkungannya
sehingga dulun santet tidak lagi memilld keterikatan sosial dengan
lingkungannya

Beberapa kasus vang terjadi di masyarakat, dimanz korban santet
mempunyai rasa dendam kepada dukun santet. Akumulasi rasa dendam dari
beberapa orang yang keluarganya pemnah menjadi korban dukun sastel
dilampiaskan dengan cara membunuh secara beramai ramat, karena apabila
mereka melakukan secara individy, orang tersebill akan merasa takut akan

pembalasan dari dukoun santet
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Pada umumnya perbuatan jahat dukun santet dapat ditangkal olek para
Kiyei atau paranormal yang memiliki ilmu pensngkal (white magic), Jika
penangkal melalu white magic berhasil dengan baik, maka mereka cukup
puas dan tidak melaporkan kepada polisi, dan persoalan dianggap selesat
Namun jika terdapat korban santet it mati, maka pada umumnya mereka
tidak berupaya untuk melaporkannya ¥epada aparat hulum, xecuali hanya
dengan satu cara yang menurut mereka paling sasuai yaitu membunuh dukun
santet tersebut. Selain itu membunuh dukun santer ity adalsh satu-satunya
cara yang paling tepat untuk menghindarkan keresahan dan gangguan
terhadap keseimbangan kehidupan dikalangan masyarakat yang
bersangkutan,

Agama [slam membenarkan adanya sihir atau sanrer. [lmu santet dapat
menimbulkan korban manusia, dalam Islam membunuh  orang yang
melalukan pembunuhan ternadap orang lain diperbolehkan sepanjang
perbuatan itu dapat dibuktikan. Hal ini ditafsirkan oleh masyarakat bahwa
membunuh orang yang memilild ilmu santet itu dihalalkan karena perbuatan
santet itu adalah bersekutu dengan setan yang dalam pradelnyva ada yang
melakulan dengan menginjak-injak kitab suci, sehingga digolongkan dalam
perbuatan kufur

Dalam pengertian yuridis, tentang buldi dan alar budti menusut
pandapat Subekti (dalam Waluyo, Bambang 1996 &)

"Bult adalah sesuatu untuk meyakinkan akan kebenaran suatn dalil
atau pendivian. Alat bukti, alat pembuktian, upaya pembultian,
Bewijsmiddel adalah alat-alat vang dipergunakan untuk membulktivan
dalil-dalil suatu pthak dimuka pengadilan, misalnya, buldti-bulsi tilisan,
kesaksian, persangkaan, sumpah dan ‘aln-lain”,
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Dapat disimpulkan bahwa barang bukti yang dizjukan kes Can sidang
pengadiian (pidana) dapat diperolsh atau berasal dari
1. Obyek delik,
2, Alat yang dipaka untuk melakukan delik
3. Barang-barang tertentu yang mempunyal hubungan langsung dengan
delik-delik yang terjadi
Didalam persidangan Hakim ketua sidang memperinatkan kspada
terdakwa segala barang bukfi dan menanyakan kepadanya spakah ia
mengenal benda ity Jia perlu benda i diperlibatian juga oleh Halem ketua
sidang kepada saksi
Barang bukt dapat dikualifixasican sebagai alat bukti yang sah
menurut pasal 184 ayat (1) KUHAP keterangan saksi, keterancan ahil surat,
petunjuk, dan keterangan terdakwa
Dalam hal ini Halam menww pasal 183 KUHAP tidek boleh
menjatuhkan perkara pidana, kecuali apabila sekurang-kurangnya dua als
bukti yang sah ia mempercleh keyakinan bahwa suatu tindak pidana banar-
benar terfadi dan bahwa terdalewalah yang bersalah melakui annya
Berdasarkan keterangan diatas, maks aparat penegak hukum harus
dapat menemukan hubungan sebab akibat antara perbuatan yang dilakulan
dengan akibat yang ditimbulkan Misalnya; s A menusukkan jarum pada
sebuah boneka di Banyuwandi, lalu st B Mati kejang-kajang di Surabaya. Maka
dalam delik materiil harus ada oukti bahwa si B mati karena Jarum yang
ditusukkan si A ke boneka itu, Hal inilah yang menyulitean pembulktian
segeorang lerkena santet atau fidak secara hukum  Karena sulitnya
pembuktian itu, ma¥a umumnye masyarakat berpandangan bahws dengan
demildan selama-lamanya dukun santet tdak pernsh dapat dinukum
berdasarkan hukum pidana positif maupun diproses sabagalmana layakny
seorang pembuat delik pembunuhan, sehingga masyarakatpun Leranggapan
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bahwa membunuh tukang santet itv merupakan salu-saiunya cara untuk
memberikan balasan yang setimpal serta untuk menghentikan "sapak terjang”
dulun santet itu,

Darl segt yuridis, tidak ada satupun ketentuan yang mengafit entang
pelaku santet karena adanya kendala wama berupa kesulitan pembuktizn
serta bukti-bukti yang bersifat woririt Perbuatan pidana yang dilalaikan
secara bersama-sama melibatkan banyak pelaky, yang kemudian teriadi
adanya penyerahan diri secara massal dan permintaan para pelaan untuk
ditahan bersama-sama, bahkan dari para pelaku yang telah ditahan olsh
aparat keamanan dimintz untuk dibebaskan oleh wargs masyarkal yang lan
karena perbuatan yang cilakukan oleh tersancgika atau pelaky pembunuian itu
dianggap fidak mengganggu norma-norma yang berlaku. Justu mereka
menganggap bahwa keberadaan dukun santet didalam masyarakat itu telsh
membuat ketentraman masyarakar menjaci terganggue. Keadaan dimana
terjadi kekosongan dalam hukum pidana yang membuat masyatakat tidak lagi
mengetahul norma mana yang harus dipegang atau menjadi acuan sehingga
bagi para pelaky, membunuh dukun santet acdalah satu-satunya cara yang
paling tepat untuk menghindarkan korban santet yang lebih banyak dan
sekaligus menghilangkan keresahan masyarakal serta gangguan terhadap
keseimbangan kehidupan dikalangan masyarakat yang bersanglutan.

Menurut Bambang Poernomo (Tempo, 1993:45) ‘b= haim
mengesampingkan santet dalam perfimbangan hukumnya, karena delik
formal santet belum diatur dalam KUHP. Haldm berhak memilih: dakwaan jaksa
(santet dan tindak pidana pembunuhan) yang rasional saja. Asalkan salah satu
dakwaan dalam hal ini dakwaan terhadap fakia rasional (pe:buatan pidana
yang mengakibatkan kematian) bisa dipetiksa dan dibuitikan dipengadilan
Fakta yang tidak masul rumusan KUHP (santet) itu hanya merupaksn berita

dcara, bukan merupakan delik.
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Hal tersebut dapat dimaldumi apabila halm berpegangan pada
rumusan delik pembunuhan yang ada, dengan mengesanipingkan santet Tika
berpatokan pada santet, jelas tidak ada dasarnya untuk menghukum tukang
santet, sehingga dimungldnkan halam mendasarkan Dembukian pada

pengakuan terdakwa dipersidangan

3.2. Pembunuhan Oleh Massa Terhadap Dulkun Santet Menurut
KUHP.

Kasus pembunuhan olsh massa terhadap dukun santet menurut KUSP
dapat dikenakan pasal 338, yailu perbuatan dengan sengaja menghilangkan
nyawa orang lain, dan dapat dikenakan dengan hukuman periara selama-
lamanya lima belas tahun Lebih khusus lagi pembunuban olek massa
terhadap dukun santet dapat pula dikenakar dalam pasal 240 KUKD Yang
unsur-unsuimya adalah sebagai berikur
1, Unsur subyeldif yaitu dengan séngaja. Adanya unsur kesengajaan yang

berarti bahwa hilangnya nyawa dukun santet tersebut memang
dikehendald oleh masyarakat bahkan kadang dengan direncanakan
terlebih dahulu. Hal yang memudahkan untuk menangkap adanya unsu
kesengajaan inl adalah mereka lerlebil dahulu Eerzumpul dengan jumlah
tertentul dan tentunya dengan suatu keinonan atau LCreseps yang sama
Bahwa dukun santet harug cibunuh, atau dengan kata lain adapula yang
mempunyai dendam dan berbagal macam alasan individu masing-masing
darl kelompolk massa tersebut, é

Direncanakan ferlebih dahulu antara tmbulnya maksud uni%l-'.
membunuh dulkun santet dengan pelaksanaaniys il magih ada tempo bag
para pelaku yailu warga masyarakat untuk dengan lenang memikirkan

misalnya dengan cara bagaimana pembunuhan itu dilaksanakan
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Menurut R. Soesilo (1996:241);

“tempo ini tidak boleh terlalu: sempit. akan letapl sepaliknya juga tidak

perlu terlalu lama, yang penting ialah apakah didalam lempo itu &

pembuat dengan tenang masih dapat berpikir-pikit, yang sebenamya
ia masih ada kesempatan untuk membatalkan matnya akan membunuh
itu, akan tetapi tidak ia pergunakan”,

2. Unsur obyektif yaitu menghilangkan nyawa orang lain Unsur inj
merupakan tujuan dari dilaksanakannya tindak pidana pembununan yang
direncanakan dan unsur ini harus ada agar diklasifikasikan sebagai tndak
pidana pembunuhan, Sehingga apabila suaty tndak pidanz ini tidak
mengakibatkan matinya crang Jzin, maka hal ini fidak dapat dikatakan
tindak pidana pembunuhan, melainkan mungkin dapat dikategorikan
tindak pidana penganiayaan (pasal 381 KIHP), atau fuga dapat
dimasukican dalam tindak pidana percobaan (Voging) sebagaimazna diatur
dalam pasal 53 KUHP,

Wirdjono Pradjedikoro mengatakan penysrtaan barart turul sertanya
seorang atau lebih pada wakiu gseorang atau lebih melakiikan suat tindak
pidana, (1986 | 108)

Dalam Buku II KUHP terdapat pada pasal 58 sampai dengan pasal 62
KUHP, telah diatur macam penyertaan. Di dalam pasal 58 (1) Sub 1 KUHP
disebutkan bahwa dipidananya sebagai pelaku adalsh
a) Mereka yang melakukan tindak pidana, (zij die het feil plegan)

b) Mereka vyang menyuruh melakukan tindak oidana [zt die fei
coenplegen)

C) mereka yang turut serta melakukan tindax pidana (2 die het feit
medeplegen) '

Menurut pasal 55 ayat (1) sub | KUHP, dikatakan meraka vang dangan

cara lersebul secara limitatif sengaja membujuk orang lain melakukan tindak

ﬂ,ﬁ MILIK PERFUSTAKAAN
i UNIVERSITAS JEMBER

pidana.
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Dalam hal ini terdakwa-terdakwa yang lerdapal dalam unsur
pembunithan oleh massa, dimana mereka secara bersama-sama melakukan
pembunuhan berencana terhadap dukun sanet dipandang ssbagal orang
yang turut melakukan dalam ari kala bersama-sama melakukan sexurang-
kurangnya harus ada dua crang, ialah orang yang melatukan (pleger) dan
otang yang turit melakukan (medepleger) peristwa pidana itn Dalam hal i
diminta, bahwa orang itu semuanya melakukan perbuatan pelaksanazn yaitu
melakikan anasir atau elemen dari peristiwa pidana pembunuhan tu Tetapi
apabila hanya melakukan perbuatan persiapan atau perbuatan yang sifalnya
hanya menolong, maka crang yang menclong ity tdak termasuk turu
melakukan akan tetapi dihukum sebagai membantu melalikan

Orang termasuk dalam membantu melakukan, apabila ia sangaja
memberikan bantuan tersebut pada waktu atau sebelum kejahatan ity
dilakukan, jadi fidak sesudahnya Apabila bamuan it diberikan sesudah
kejahatan itu dilakukan, maka orang tersebyt melakukan perbuatan
"sekongkol" atau "penadahan” melanggar pasal 480 XUHP.(R Soasilo
1996 76)

Bantuan yang diberikan itu dapat berupa apa saja, baix mord maupun
materiil, tetapi sifatnya harus hanya membantu saja, tidak boleh orang ity
dianggap melakukan anasir atau elemen dari penstiwa pidana, sebab Jka
demikian, termasuk golongarn turut melakukan dalam pagal 55 ¥1HP

Berdasarkan uralan diatas, malka terdapat lima beatuk atau macam
penyertaan, yaiy |

. Mereka yang melakukan tindak pidana. (dader)
- Mereka yang menyuruh melakukan tindak pidana (middelijke dader)

1
2
3. Mereka yang turut serta melakukan tindak pdana. (midedader)
4, mereka yang mermbujuk melakukan tindak pidana (uitloker)

5

Mereka yang membantu untuk melakukan tindak pidana (medeplichtigs)
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Penyertaan yang disebutkan diatas adalah ajaran penyerfaan yang
diatur secara umum. karena pengaturannya dalam titel V Buku I KUHE. nal
merupakan azas secara umum ajaran penyeriaan yang merupakan pedoman
bagi penyertaan lainnya.

Mereka yang melakukan tindak pidana adalsh orang yang melakukan
tingkah laku seperti yang tercantum dalam rumusan dalik Kalau rumusan
delik i disusun secara materil maka msnumbulkan akebat vang vang
ditentukan sebagai pelanggar,

Syarat-syarat yang menjadi hakekat dalam turut seria melakilkan
lersebut, yaitu;

a) harus ada kerjasama yang erat, vailu tedebih dahui dianfara warga
masyarakal atau massa itu melakukan permufakatan dalas mengatus
stralsgn melakukan pembunuhan atau mengatur kejahatan pembunuhan
itu. Digini masing-masing individy bertempat tinggal dilingkungan yang
berdekatan sehingga meslapun tidak secara langsung mereka saling
mengerti keberadaan masing-maging dan dengan tiuan yang sama yaity
membasmi ata membunuh dukun santet

D) adanya kerjasama fisik yang terlhal pada wakie mereka melakukan
kejahatan, Dalam keadaan demikian para pelaku berpedoman kespada
norma-norma yang diamit para leluhur yaity, bahwa dmu-ilmu setan harus
dimusnahkan, ha! ini berarti dukun saniet diperlakukan daengan cara-cara
khusus; dicekik dengan mempargunalkan Sepotong kayu warny, kemudian
dikuburkan, bahwa ada reparcayaan untuk memusnahkan ilmu sanletmya
xepala dan tubuhnya harus dipisah. Untuk melaksanakan mainya ini para
pelaku pembunuhan harus bekerjasama yaitu beberapa orang pelaku
memegang korban dan pelaku yang lain menghujaninya denga pululan
atau hujaman senjata tajam yang mereka persiapkan sebelimnya agar
cdukun santet itu menderila dan fewas. !
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Dalam KUHP juga terdapat pasal yang mengatur {entang pesnbunuian
massa ataupun kekerasan yang dilakaikan oleh massa Pada kasus
pembunuhan oleh massa berlatar belakang dusun samet, masyarakat atau
massa dapat dianggap telah melakukan kekerasan sacara beramai-ramai
terhadap dukun santet dan barang atau rumazh milik korban telan dirusak
tarlebih dahulu,

Pada pasal 170 ayat (2) ke-3 yang dilarang adsalah melalai«an
kekerasan dimuka umum secara bersama-sama sehingga menyebabkan
matinya arang lain Melakukan kekerasan artinya mempergunakan lenaca
atau kelcuatan jasmani secara tidak sah, misalnya dengan tangan atau dencgan
segala macam senjata, menendang dan sebagainya. Kekerasan tu harus
dilakukan secara bersama-sama, artinya sedikit-dikitnya dua orang atau lebin
dan harus ditujukan kepada orang atau barang vait: dukurn santet Kekerasan
yang dilakukan biasanya tercliri dari merusak barang dan atau penganiayaan
yang mengakibatkan kematian, sehingga pelaku dapat dikenakan ancaman
pidana penjara selama-lamanya dua belas tahun

Jadi meskipun yang melakulan perbuatan lindak pidana permbunuhar
tersebut adalah massa atau kelompok orang yang ticak jelas asal usulnya
mereka akan tetap dikenakan pidana sesual dangan apa yang t2lah merels
lakukan terhadap korban yaitu crang yang mereka anggap sebagai dukun

santat,
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3.3. Kajian

Sistem hukum suatu negara akan terbentuk dan pertumbuhan tata nilal
hukum yang berlaku dalam masyarakat dari suatu negara yang bersangkutan
dan dilaksanakan oleh organisasi alat perlengkapan negara alau penegak
hukum, Pandangan hidup dar segl sejaran, sosial ekonomi, filsafal dan politik
suafu bangsa merupakan sumber perfjumbufan yang furol menentukan
terbentuknya sistem hukum.

Berdasarkan keterangan dan data yang termimpun dari kasus ini
tndak kriminal yang dilakukan oleh masyarakat dengan meiakukan
perbuatan main hakim sendiri tidak hanya dalam bentuk penyiksaasn dan
pembunuhan terhadap orang yang diduga sebagai dukun zante! tetapl juga
dalam bentuk perusakan, pembongkaran, pembakaran terhadap harta milik
korban dan kelusrganya. Luapan emosional vang sulit dikendalikan karena
dilakukan cleh massa dalam jumlah banyak atau kelompox sosial lenentu
telah meningkatkan jumliah loiminalitas dan dapat mempengarub! stalzilitas
keamanan,

Perbuatan main halam sendinl dalam bentuk findakan pengeroyokan
terhadap orang yang diduga sebagal dukun sanlet sebenarnya seringkali
terjadi, hal ini merupakan fenomena baru dibidang krimnalitas yang
sebenamya telan lama ada. Perbuatan ini sebenarnys '=lah diatur dan
diancam pidana oleh Undang-Undang Hukum Pidana, namun tsrmya’a hukum
Itu tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang sebenamya bersumber
pada kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan ilmu santer.

Santet hingga saat ini terdengar meresahkan masyarakat, hal ini
terbukti dengan maasih adanya pola tingkah laku fekslompck masyarakat
yang menggantungkan dirinya pada ketudupan nustic Romli Atmasasmita
(1992:73) mengatakan, bahwa masih ada orang dan golengan strata sosil
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rendah sampai atas mempergunakan cara kehidupan yang bersifst mistix
dan secara negatif membinasakan dan menghancurkan xehidupan yang
harmonis demi kepentingan karir ataupun jabatan

Meskipun santet dianggap sebagai perbuatan melawan hukum yaitu
kejahatan yang diakui atau tidak secara yuridis ¥enysigannya ada.
Sedangkan sistem pembultian menurat fukum belum dapat menjangkau
perbuatan samet, sehingga menimbulkan keresahan dalam masyarakat
Pemnidanaan atas sesecrang yang mempunvai kekuatan magis ssdang
diupayakan dalam rumusan KUHP baru, namun  belum menamin yang
bersangkutan lepas dari tindakan balas dendam dengan cara menghakimi
sendirl darl orang yang merasa terkena santet Sshingga banyak yang
menentang santet apabila diatur dalam XUHP, karena pembuitiannya sulll,
dikhawatirkan bukan ketentraman yang dipercleh, melainkan adarya ketidak
pastian huleum,

‘gjahatan yang dilakukan oleh warga masyarakat atau massa telah
memenuhi unsur-unsur dari pasal 338, dan pasal 340 jo pasal 55 ayat 1| KUHP,
yaitlu melakukan pembunuban terhadap dukun santet atau yang diduga
dengan hal itu secara bersama-sama disertai dengan suatu perencanasn atau
permulaan Dalam hal ini masing-masing pelaku telah melakukan tindak
pidana kekerasan dan tindak pidana pembunuhan secara bersama-sama
terhadap orang yang diduga sebagal dulun sanmtet, dan dapar dikensian
pasal 170 dan pasal 340 jo pasal 55 KUHP

Apabila majelis hakim mengadili perkara ini, maka Hakim akan
memandang bahwa perbuatan para terdakwa yang terdid das 7 beberapa
orang itu terbukti sebagal pembunuhan, sebab mijells hakim hanya ingin
membulkiikan adanya akibat darl perbuatan para pelaku Jadi tidak ada
keinginan darl hakim untuk melihat bahwa dukun santst tersebur telah
membunuh atau dianggap meresahkan masyarakal
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Apabila hakdm mengesampingkan santet dalam pertimbangan
hulkumnya; karepa delik formal sanfet beium diatur dalam KUHP Halkm
berhak memilih dakwaan jaksa (santet dan tindak pidana pembunuhan) vang
rasional saja. Asalkan salah satu dakwaan dalam hal inl dakwaan terhadap
fakta rasional (perbuatan pidana yang mengakibatkan kematian) bisa
diperiksa dan dibukitkan dipengadilan Fada yang tidak masuk rumusan
KUHP (santet) itu hanya merupakan berila acara. bukan mertupakan delile. Hal
1 dapat dimaldumi karena hakim berpegangan pada rumusan dalik
pembunuhan yang ada, dengan mengesampingkan santst, Jika mereka
berpatokan pada santet, jelas tidak ada dasamya untuk mesghukum dulun
santet, lagi pula pembuktiannya rumit.

Jadi meskipun yang melaskukan perbuatan tindak pidana pembunuhan
tersebut adalah massa atau kelompok orang yang tidak jelas asal usulnya
mereka akan tetap dikenakan pidana sesual dengan apa yang telah mersika
lakukan terhadap korban yaitu orang yang mereka anggap sebagai dukun
santet,

Apabila pembultian yang didasarkan pada pengaxuan terdakwa
dihadapan penyidik seperti yang tertulis dalam Berita Acarz Pemeriksaan
(BAP), dimana mereka melakukan perbuatan itu karena demi penegakkan
hukum, karena dukun santet itu tidak dapat dilivkum menuryt peratiran
perundang-undangan, Dapat pula dikatakan bahwa dengan alat-alat bult
yang tercantum dalam pasal 184 KUIHAP, seorang duxun santet clagat saja
- dijadikan terdalwa kemucian dijatubl hukuman, namun keyakinan Haxm
seperti yang dituntut dalampasal 191 KUHAP juga sangat memegang seranan
karena alat bukti dan keyakinan merupakan dwi tuniygal dalam menjaluhkan

putusan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Menurut Muladi dan Barda Nawawi (1992 149) upaya peneqgakkan
hukum, termasuk hukum pidana, sebagal salah satu upaya untuk mengatasi
masalah sosial termasuk dalam bidang kebijakan penegakkan hukum
Disamping ifu, karena tujuannya unfuk mencapal kessjaireraan mesyaraia
pada umumnya, maka kebiiakan penegakkan hukum itu termesuk kedalam
bidang kebijakan sosial, yaitu segala usaha yang rasional unhik mencapal
kesejahteraan masyarakat. Sebagal suaty masalah yang lermasulk masalah
kebijakan, maka penggunaan (hukum) pidana tidak marupakan suatu
keharusan.

Hukum tidak skan menjadi efekdif atau masih tetap akan tesjac
kesulitan dalam menangani atau menyelesaikan masalah santet Seperti yang
dikatakan oleh Scerjono Soskanto (1985101) bahwa syarat menentukan
kemungkinan hukum menjadi efekif adalak

‘Undlang-Undang harus dirancang dengan baik Kadah-kaidak yang
bekerja mengatur tingkah laku harus distur dengan jelas dan dapat
dipahami dengan penuh kepastian.. Kemungkinan untuk mangamai
dan menyidik perbuatan-perbuatan yang dikaidahi di dalam Undang-
Undang itu harus ada. Hukum yang dibuat melarang perbuatan-
perbuatan yang sulit dilihat, diamati dan disidik tenty tidak akan efeidif
ltulah sebabnya mengapa hukum yang berkehendak mengontrol
kepercayaan-kepercayaan dan keyakinan-keyakinan orang-orandg
lidak akan mungkin bisa efeltif . " (

Melihat dari tindak pidana pembunuhan yang dilakukan cleh masss
berlatar-belakang dukun santel. menunjukkan bahwa tndakan tersebut
dianggap efektif bagi masyarakat tethadap dukun santet karena perbuatan
santet itu diakul atau tidak telah banyak menimbulkan keresahan bagi

masyarakat sehingga mereka beranggapan bahwa membunub dukun santet
adalah jalan yang terbaik
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Suafu norma sosial merupakan hukum, apabila kelalatan uniuk
mematuhinya atau pelanggaran terhadapnys ditanggulangi dengan
menerapkan kekuatan fisik seseorang atau kelompok yang secara sosial
diakui merupakan hak istimewa uniuk melaksanakannya {Soerjono Soekanio
1984:21)

Dari pembahasan ciiatas dapat diketahui dalam koneks masalan sanset,
nampak bahwa terdakwa yang melakukan pembunuban terhadsp dukun
santet sekaligus merupakan kortan dari sistem penegakan hukum atau dari
sistem pembukiian KUHAP yang disebut sebagai Viktimisasi Striural (Asief
Guosita, dalam Atmasasmita 1992.83)

Menurut penulis perbuatan massa itu merupakan hukem, khususova
bagi masyarakar itu sendiri, karena hal tersebut dilaksanakan dan berlak
bagi masyarakat setempat, terutama bagi masyarakat yang mempercayai
keberadaan santet, Golongan masyarakat ini tentunya fidak seclkit dan
menganggap hal itu merupakan undang-undang atay hokum bagi dubun
santet, Sedangkan dilain pihak masyaraka: berada dalam suatu wilayah
negara yang berdasarkan atas hukum, dimana setiap warga negara wajib
mematuhi hukum dan bag! siapa saja yang melanggarnya akan dikenakan
sanksi. Hal ini mengrakibatkan terjadi benturan, dimana disatu pibak huleun
diakul oleh masyarakat karena mepercayai keberadaan dukun sanist xarena
dukun santet tdak dapat diadili menurd hukum Sedangkan dilain ;::iha}:
perbuatan masyarakat yang dianggap benar iw bententarngan cengan
perundang-undangan negara, dimana terjacdi pembunuhan yang diatuy dalam
pasal 340 KUHP. Masyarakat sesungguhnya mengetahui dan meanghormati
keberadaan undang-undang atau hukum negara, rusalnya setelal mareka
melakukan pembunuhan terhadap dukun santet, mereka justru beramai-
ramai datang ke kantor polisi untuk diperiksa ataupun diadili secara bersama
sama sehingga hal ini menjadi dllema bagi apara yang betupaya

ad

v
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menciptakan ketentraman bagi masyarakat dengan mencegah terjadinva
pembunuhan oleh massa terhadap dukun santet, hal itu terjadl dengan
menangkap dan mengadili para dukun santet sehingge tidak melakukan
perbuatan sanietnya Namun dukun santet tetap merupakan sumber
permasalahan, dimana mereka tidak dapat dibuktikan perbuatan melanggar
hukumnya untuk kemudian ditanckap dan diadili agar tidak terjaci tndakan
main hakim sendiri dari masyarakat. Sehingga dalam masalah santet,
terdakwa yang melakukan permnbunuhan terhadap dukun santet sekafgus
dianggap sebagai korban dan sistem penegakian hukom. Untuk i
diharapkan segera dibuat aturan atau undang-undang yang mengatur tertang
santet meskipun ltidak dengan upaya pembuktian yang rumit. namun cukup
agar lidax terjadi tindakan main hakim sendiri darl masyarakat, dan adanya
korban darl perbuatan itu. Maka keberadaan KUHP baru diharapkan dapat
menjadi titik tolak darl upaya mengeliminas: perbuatan massa dalam upaya

untuk memerangi dukun santet
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4.1. Kesimpulan

1

-

Latar belakang massa melaikukan pembunuhan terhadap dukm sante
karena didasari adanya dendam atau rasa benci kepada korban yang
dianggap berperilalu tidak baik erhadap linglungannya dan
kepercayaan masyarakat terhadap kebsradaan santet Sedangkan hulaum
tidak dapat menjerat dukun santet karena alasan pembilkiian vang persifat
irrasional, maka massa lebih memilih melakukan tindakan mair halkem
sendinn dengan melakukan pembunuhan terhadap dukun santet, demi
ketentraman lingkungan masyarakat sekitarnya,

Pembunuhan yang dilakukan oleh massa secara tegas telan diatur dalam
pasal 340, 170 ayat (1) ke-3, jo pasal 55 ayat (1) KUHP, perbuatan tersebut
dilakukan secara bersama-sama, vaitu dua orang atau lebih yang
disengaja dan direncanakan terlebih dahulu dan dengan kekerazan yang
dilakukan secara beramai-rama: yang keduanya dapat mengakibaikan
matinya dukun santet itu, denyan ancaman pidana maksimal pidana mati

ataupun penjara sslama-lamanya dua puluh fahun

4.2, Saran.

Ly

Bagl warga masyarakat agar tidak bertindak main halim sendiri kepada
sesecrang yang dianggap sebagai dukun santer, karena banvak hal-hal
lain yang menyebabkan seseorang dianggap sebagal dukun santet,
apalaqi perbuatan tersebut dilakukan oleh ‘nan*}ak orang yang fentunya
memiliki pemikiran dan alasan serta tjuan yang berbeda Dalam hal ini

g
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Justru masyarakat yang nanfinya akan mendapat hukuman sebagas
S2orang pembunuh,

Bagi para penegak hukum clan ahll hukum yang Dertugas membuat
peraturan perundang-undangan, sebaiknya segera merumuskan undaneg-
undang tentang dslik santat agar fercipta kedamaian dalam masvaraka:
dan adanya suatu kepastian hukum Dagl upaya menegakkan hRukum

menuju negara yang aman dan tertib
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Pembantaian Mereka yang Dituding Penyantet .

lsekusi Massa atau Dihabisi Ninja
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PR duitiin
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it Lfed ik wmtade didsl
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ent il elaen paeli
pavnneh shgoin Ko liig
apinl g Fruadb
pad i By viweng
Flage DRIy ol phoe
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Luin lagi kizah Salim, peadu-
duk Desa Tambong, hec Ka-
but, yvang sehari-harinya ber-
Lini. Karena Lak punya banyak
ang, dia terpakas mengungsi
i Mupolres setempat,

Salim ditudih penyantet kao-
renn wering diniintai toleng o
rang menﬁumhul:kun uniu it
atiy perbnilinn nusib, Jun-
Jawal Ludubuin tukang auntek,
yria berusiy G0 itu oengili-

iy dirinya tidak tahu mena-
hu apo tu dding surtet.

Tetupi fitnal telonjur menye-
by, din muska termakan. i
menyebabkos dia ngungsi di
rumith suudera, Tetupl morasa
tidak mmon, din pergl ke Mu-
pulres minti perhindungan.

Hetelnh kusus meLumulmn
tuknng santet reda, Saling ber-
giadesud pulsng, Din hanys bi-
g penktilkun oir moate, Hu-
miah millinya ternyutn swdil
povtn dengon tanh Dari beby-
rups orang din meondapathan
Kibar, runiah ito dihancurksn
mussi, “Untiang saya wakiu
it tidulkdl pamaly” kotanya,

I‘ungulumunpuhlt!nlunyndi-
ulumi Mateha (70), penduduk
Tean Gumul, Kec, lﬂ'iﬁlnguh. Dia
“dipundokkon” di Karnmil ae
tempat sgur terhindar dari ke-
jurun mnasi Setelih beberaps
hitrt Linggul G wamil suutu K-
titen datung aalith searang M-

miidl eerdpyn. Dol por
Bneiggnn it Bt yaidagy idkangy
[geptann syt
bl Mtk pebang, Al

pvin, Toenclan ) sududy wimai,

Ternyutia h--:lmuugnu B b
i " puncingan®, udinh wilo
kusepokatan dingan Ar L0,

uhited mongliabise nynwa Mo

firhii, A lasaniiya, strl A e
il s maluhirkun ke
aon isantiel Maoteha, D8 L

b purfalinnn palung ituluh

Sutiehia dibibiisd

Clarunyn, M borsan temne

Y INEeriL leher Mot dees

njgae tali plestile. Untuk poaeyin-

kinbdn Matehin sudih mening
jul, merelin mengingakeing
pyu, dun mmbbnckan tubmh

ol Eosari (A8, gl e
i Latin Asean, Koe Kabat, 16
tieclnlong rwkot, Sebelamiyi,
din pornah wkan diculik massa.
Sk gt Ptk a,
diity muonjgevakaiainys ke ha
pobris, Polish sempat el
pernintann 1aB nisen  yung
artieeige B Mupilees st
palis neyernlikin: ot v
ik olibianatily, Masein menading
Diiwsnae], Liabeiiange manpikict

Unnudk eegghindar akdl b
vigon  buvicutnyn,  pubiigis
ienpevidownal Dasard ke Pol
wil Pk ol Bondowosn Ko
il e ehtinnngg Jewenbanli, i
julawkinn Hunurs sudaly digin-
daly ke Pulwil, Mossi oyt
Like porvayn. Marcha bara ber

sedia bubar setalah Kapolres
Banyuwangi, Letkol Pol Drs
Eddy Murdiyono, menjelaskan
keberudaan Basuri, ber-
{:m,ji akon mentransmigrasi-
cun pria ity ke luar pulau.
Sampai di sini, massa bisa
menerimi. Ironignya, pada ha-
ri-hari berikutnya, DBasuri
yang dilands kangen berat in-
gin pulung. Alasan kepulan-
L:lmul.yu. ukan menyelamatkan
arang di rumahnya, Kepula-
ngan itulah yang membawa
nasib sial. Kedatangannys di-

ketohul wargs, Mudab dited

A, mereka serentak me
ruyoknyan, Sebelum sempat be-
rangkat transmigrasi, Basuri
tuwis terburai-bural.

Ialoy Buswd dituding warga
e yrakak lﬂl.lﬁﬁ If.enjrn.ntatr
Lioleh jodi benar, B i sen-din

pahnd itu terkulal di ten- |

Kodus eksekutor itu

ke rumah.
Fortuna ma-

V.
prin
wily kebun.
e melian pal
Temyatn De
sih berpihok pada Mateha. Se-
kitar pukul 01.00 dini hari, dia
sadarkan dirl. Dengan sempo-
yongun, dia berjalan pulsng,
Semput juga pria ini jatuh be-
hernpo knﬁ4 maklumlah kare-
ni roasih lemas.
Sesompal di rumah, dia me-,
ininta perlindungan kepada Ke-
puln Desunys. I kades, Ma-
L elinmuanlean ke Polres. Same
ik mehinrang Jin sehat-sehot ea-
|I.. by wdi bwlos luka di lo-
winya, Ar tdun lempnnyalah ya-
pige it berurusom dongan pa .
16igu - kinaly separti ini bukan
tuiisyss menimpn Hajl Hudhart,
Sulim, dan Mateha, Banyak
Wi -""“‘“f schenarnya tidak
tubi-tiennlia lentung santet,
il shEnrsn,

SR s
i Wb, Banyuwsngl, berda-
uppkenn data di ﬁlbﬂi%ﬂ'l.ri. Litr-
tlupat sekitar 337 dukun anntel
Untuk membuktikannya bulan-
1ad bl mudud, henlwi. REY R
|u.h|ll-]|nHll unya “dafbar sendi-
vi. Dduen Togl *daltar” yang di-
pirjgiig “tim ninja” yan datang
unbul imembynoh merika yang
dituding penyantel. EﬂTulll-Ll-r
poraklor ind justru meniin uh
Korauilinn wargn karens yicg
ditsnih ko tukang tenung,
Mulnly  sehurang pnsynriknt
menguber-uber pura pri berba-
i1 thar bereadur perba hitam itu.
Lharjgus it nastb mereka yang
ipustle dalam  “dafar” - mibi-
et Yo mienguargsi, Bis ke
Puer lota, nto ko ug:!m. Tapl
posfreuttonnya - di lantor
puilind, mosib onak di rusmith
wirnidivh, Ll ynngg kemudion mien-
dironyy moreka ingin pulanig,
atltihie menengole  kelunrga
it :||.m|.3ru'huuu1!i¢m|. h“mﬁ“
Pclibid, rosis kungen inl diba-
VgLl s, Soperti yang di-

mengacn pada keferangan ma-
yarakat. Tapi kalau ada kocban
ﬁgulﬂlnmmmm&hﬁ[aihw

penyantat, diterigarai itn

kerjoan tim l:m% Se Ang

abi buta itw *Saya punys 6a-,
tanya,” ujer kiai yang jugs indi
t pambunuhan tim ninj.
ah, siapakah ninja-ninja ilu?
maya, pengamat budays di
Banyuwangl. Dis memperta-
Ryyakan, dar mana mereka 1tu?
Armaya m ku heran nda-
nya pembantaian terhadup o-
rang yang ditoduh sebagai
tukang santet. Warga Banyu-
wangi, katanya, wrtunul T
get religiua. Tetapl mengapa
geknrang menjadi beringas?
Masth menurut Armaya, di
mata masyargknt Banyuwangs,
mereka tidak mengenal istilah
ninja. ltulsh yang membuat dia
bertanya-tanya, siapakah ninja
it sebenornya? Dia aiuua heran
begitu me bahwa pelaku
g:dmhmtnilna ah pendating.
nk berlebihan jika wargs -
gin tahu ginpa sebenarnya “ulak®
pembantaisn itu. Semiiu pliak
mondesuk ditakukan pengusds
Lam tuntay aguar Wurgiu tiduk Lars
tindak sendin. (Suplyants, Su-
haryo, Djaka Mudjiono)
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ke yang dindul se-

pobny suptet di Banyu-
iiis barlangsung, Kemil

Liran tigd orang dibantal
ts dengan luka Ji bogian

i kepala, sedungkan duu

4 musih hidup dan K

ot cdeab sakbl karens

foiih dion memar di se-
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i e v dibantal g, aud
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‘I__--_-'_-._|:. diei Kuna vk

bhdi et i'h_. TS FERA R Psi

prsad gy aliketid
[

" s P anlgenttan i

{ tabin, warga Linghy

] I-TI.;. Felurmbnn S

eecamuatun Ciri. le

st g sekitar pu

ketaka sodang e

Lapgkungan Chapangsn,

L L E

s un Foewa

Mendrit kewrangan Suttlimo
wargu Lingkungan Gagangan,
winban ite dinnya sedung menida
pad ol jags, Dia tahi, vatusi
nihss sejak sope mencart Lsitun
Mereha membawi peduang, pen
Lz, dan batu menecar Usmin
vung sediang beridu di suwal,

Thegi melihut Usinun di sawalh,
mereko languing ramui-rama
engejur Korban yang s Ll
Carents Retakutun, Koreng sudoh
t, Ulgman ukhirnyn teckepr
Wt vatnad pissen ok iy
dherznin peotangan ding ienyer
Pt e kit 00 pvenet alori gl
Ll dithigghap

Soteluh Bl anmya didak g
v mamssa bolu |||.':|11il._'_|1.l'|| i
Ldsuiiiid '.,1.'-‘_-|.11| el Y L1I|I.I| Lkl
Lot penul luka e 11
prnsrte s dinn B b warga selom
put kemwdinn menghampin ko
I wiangs nergre btk tidbak Desrckayid
Papgan Kansonya pataly, Kulit
fanigeion K irumya Ui TR TR HE
hulunya

karena thissoe

Sunt i, Sutrisno semput men-
dengar Usiman mengelub menga-
i hirinys diperlukukun seperti i
oleh orang-orang tersebut, ' Sayn
weimpat tanya_apakah dia mela-
hukan praktik santet, dia menja-
wib tidak,” wtur Sutrisno. Setelah
i, korban dibawa ke RSUD
11 inmbungan. Tapi karena lukanya
cukup parash, Usman akhirnya
jevwas i umah sakit

D korban lnin yang jadi sasar-
sy pembintaion adalah Sudar, 65
Pulim, wags Kopen Belik, Keca-
watan Kalipuro; dan Waji, 60
Vb, warga Desn Jambesan, Ke-
carntin Gird, Numun, dua aring
Pt bikg dlselamatkan mics
Lipun sekujur tububnyi terluka
Gangat paraly

Lifurmast yang dihimpun Jawa

oy penyebutkan, Sudar Juga
dhaniaya. Kedua tangannya difkat
Ll bk iy dhitipe butu sebesar
ol Wajl juga tak luput dan
jeiylksaan. Pundak kanannya
fepnabiet celunt. Keduanyu sanipai

kemurin siang mudih direwit
RSUD Blambangan.

Sementurd ld, paginyu, Nas
65 twhun, wargs Lingkungun G
pangan, Kelurahan Mojopan,
gung, Kecamatan Gird, ditemulk:
tewas gantung diri di kandas
ayam tak jauh darl rumshny
Menurut Ny Nasir, suamin;
menggantung dif diduga kare
stros dan takut akan Jadi sasar
pembunuhinn,

Ny Masir lalu mengunghapks
suaminya sami sekali tdak ta
sl santer, Did hanyn sering o
jajpo, Mamun, ketjka terjudi pel
bantoban techadap Usman, @
srang yang menyelenk I3k
naniti pasti Ul gitlran orang yo
sukn adu jugo.

“Tampuknys, suami sayi tal
sehinges akhirnys nekat bun
diel, Tudi malam dia mema

sempit melihut keadaan twhuh 1

prvien karens din Juga kit siska
ling Dun, sejak i dia weeli
Bingeng,” timbalinyy. (Kur)
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